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Temon is the chosen location for the construction New Yogyakarta International 
Airport. From the provision of compensation to the relocation process, affected changes 
the livelihood strategies of the communities, especially those who participated in the 
government relocation in Kedundang, independent relocation and original settlements in 
Kebonrejo. The research was conducted with survey method using quantitative and 
qualitative processing techniques. Data obtained through structured interviews with 
questionnaire, in-depth interview, and field observations. Data processing was carried 
out descriptively quantitative to see variations in respondents' answers. There were 
changes before and after the airport existed in several livelihood assets, access, and the 
activities of affected households. This is due to the influence of compensation and 
different ways of using it. There was also pattern changes of the livelihood strategies 
which formed several groups of household livelihood sub-strategies from combination of 
the main strategies, namely survival, consolidation, and accumulation for each location 
category. 
 




Kecamatan Temon merupakan lokasi terpilih diadakannya pembangunan 
Bandara Internasional Baru Yogyakarta. Rangkaian peristiwa mulai dari pemberian 
kompensasi hingga proses relokasi, berpengaruh pada perubahan pola strategi 
penghidupan masyarakat terdampak, terutama yang ikut relokasi pemerintah di Desa 
Kedundang serta masyarakat relokasi mandiri dan permukiman asli di Desa Kebonrejo. 
Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan teknik pengolahan kuantitatif 
dan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner 
dengan informasi tambahan indepth interview serta observasi lapangan. Pengolahan data 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk melihat variasi jawaban responden. 
Hasilnya, terjadi perubahan sebelum dan sesudah ada bandara pada beberapa aset 
penghidupan, akses, dan aktivitas sebagian rumah tangga terdampak. Hal tersebut 
dikarenakan adanya pengaruh jumlah kompensasi serta cara pemanfaatan yang berbeda 
bagi setiap rumah tangga. Terjadi pula perubahan pola strategi penghidupan rumah tangga 
terdampak yang membentuk beberapa kelompok sub-strategi penghidupan rumah tangga 
dari kombinasi strategi utamanya yaitu survival, konsolidasi, dan akumulasi untuk 
masing-masing kategori lokasi penelitian.  
 
Kata kunci: rumah tangga terdampak pembangunan bandara, kompensasi, aset 





International Airport (YIA), yang 
sebelumnya dikenal sebagai New 
Yogyakarta International Airport 
(NYIA) di Kabupaten Kulon Progo 
merupakan salah satu bentuk 
pelaksanaan tugas nasional dalam hal 
pemenuhan kebutuhan pelayanan 
transportasi udara yang bertaraf 
internasional. Kebutuhan akan kegiatan 
pembangunan tersebut bersifat 
mendesak karena adanya permasalahan 
yang dihadapi oleh Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) terutama dalam 
melakukan pelayanan terkait transportasi 
udara, dimana keberadaan bandara satu-
satunya yang ada di DIY, yaitu Bandara 
Adisucipto, sudah mengalami over 
capacity (Poetri, 2019). Pembangunan 
YIA dilakukan di Kecamatan Temon, 
tepatnya di lima desa yaitu Desa Glagah, 
Kebonrejo, Palihan, Sindutan, dan 
Jangkaran. Agar pembangunan dapat 
berjalan sesuai perencanaan, maka perlu 
untuk dilakukan proses pembebasan 
lahan yang mana hal tersebut akan 
berdampak langsung pada masyarakat 
yang tinggal di lokasi pembangunan.  
Pembebasan lahan 
mengharuskan masyarakat yang tinggal 
di lokasi pembangunan untuk melakukan 
relokasi. Relokasi tersebut 
mengakibatkan masyarakat terdampak 
mengalami rentetan perubahan 
kehidupan, mulai dari hilangnya 
sebagian atau seluruh aset hingga 
sumber penghidupannya serta pekerjaan 
sehari-hari. Kebiasaan dalam 
menjalankan kegiatan sehari-hari yang 
dapat disebut sebagai strategi dalam 
penghidupan sebagian besar rumah 
tangga terdampak mulai terpengaruh 
oleh adanya pembangunan YIA. Strategi 
penghidupan di setiap level rumah 
tangga akan berbeda-beda antara satu 
dengan lainnya, tergantung pada kondisi 
aset, akses, dan jenis kegiatan yang 
dilakukan masing-masing. 
Dalam buku yang berjudul 
“Strategi Penghidupan di Masa Krisis” 
yang ditulis oleh Baiquni (2007), 
terdapat beberapa jenis strategi 
penghidupan masyarakat yang dapat 
dikelompokkan berdasarkan beberapa 
kategori, antara lain: 
a. Strategi intensifikasi, ekstensifikasi, 
diversifikasi, dan migrasi adalah 
pengelompokkan strategi 
penghidupan dengan melihat pada 
kegiatan dalam upaya peningkatan 
pendapatan (Scoones, 1998) 
b. Strategi survival, konsolidasi, dan 
akumulasi adalah pengelompokkan 
strategi penghidupan berdasarkan 
pada status ekonomi rumah tangga 
(White, 1991) 
c. Strategi natural resources dan non 
natural resources yang merupakan 
jenis strategi penghidupan berbasis 
pada jenis aktivitas (Elis, 2000) 
d. Strategi reaktif/responsif dan 
proaktif/antisipatif yang 
dikelompokkan berdasarkan cara 
adaptasi yang dilakukan (Bank Dunia, 
2010). 
Sebagian besar rumah tangga yang 
sebelumnya bekerja di sektor primer 
dipaksa untuk dapat beradaptasi dengan 
pola penghidupan baru yang dibawa 
serta dari proses pembangunan bandara 
menuju pola penghidupan di sektor 
sekunder dan tersier (Rijanta, dkk, 
2018). Hal tersebut memunculkan 
kerentanan bagi beberapa pihak yang 
sebelumnya masih sangat bergantung 
pada keberadaan lahan pertanian untuk 
bertahan hidup secara tradisional 
(Kustiningsih, 2017).  
Namun untuk menggantikan aset 
material yang hilang, PT Angkasa Pura I 
memberikan kompensasi sebagai bentuk 
ganti rugi (uang) yang nominalnya 
dianggap sesuai dan cukup untuk 
dijadikan modal dalam melajutkan 
penghidupan rumah tangga terdampak. 
Penerimaan uang kompensasi untuk 
setiap rumah tangga berbeda satu sama 
lain, dimana jumlahnya menyesuaikan 
pada aset setiap rumah tangga yang 
terkena dampak pembebasan lahan. 
Selain ganti rugi uang, masyarakat 
terdampak juga mendapat tawaran 
rumah relokasi serta kegiatan pelatihan 
sebagai bentuk modal persiapan 
masyarakat menghadapi proses 
perubahan fungsi daerah yang mengarah 
ke pengkotaan. Perbedaan dari 
pemberian ganti rugi atau kompensasi 
dalam bentuk modal material dan 
immaterial tersebut menjadi salah satu 
penentu dari strategi penghidupan yang 
dipilih setiap rumah tangga dalam 
mempertahankan kehidupannya dari 
ancaman kerentanan. 
Aset penghidupan rumah tangga 
dinilai dari lima modal  dasar menurut 
pentagon aset antara lain modal manusia 
(human capital), modal sosial (social 
capital), modal alam (natural capital), 
modal fisik (physical capital), dan modal 
finansial (financial capital) (DFID, 
1999). Selain itu, kondisi atas 
kemudahan dalam menjangkau akses 
dan jenis aktivitas yang dipilih dalam 
rumah tangga juga menjadi penentu dari 
pemilihan strategi penghidupan 
(Wardhani, 2019). 
Pemilihan strategi penghidupan di 
setiap rumah tangga yang dipengaruhi 
oleh kondisi aset, akses dan aktivitas 
yang berbeda menjadi suatu hal yang 
penting untuk dipelajari untuk 
menemukenali permasalahan sosial 
mengenai kondisi keberlangsungan 
hidup masyarakat yang bersifat  dinamis 
dari waktu ke waktu. 
Sesuai dengan uraian terkait 
rumusan masalah yang akan diteliti pada 
bagian sebelumnya, dapat ditentukan 
tujuan dari penelitian sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi kondisi aset 
penghidupan rumah tangga 
terdampak sebelum adanya 
pembangunan dan pasca pemanfaatan 
kompensasi pembangunan YIA di 
Desa Kebonrejo dan Desa 
Kedundang, Kecamatan Temon, 
Kulon Progo. 
2. Menganalisis strategi penghidupan 
rumah tangga terdampak 
pembangunan YIA melalui penilaian 
kondisi aset penghidupan, akses, dan 
aktivitas dan kaitannya dengan 
gambaran kondisi sebelum adanya 
pembangunan bandara di lokasi 
penelitian.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
metode survei yang dilakukan dengan 
teknik pengolahan data secara kualitatif 
dan kuantitatif. Fokus kajian dalam 
penelitian memerlukan data-data yang 
didapatkan dan dikumpulkan secara 
primer di lokasi penelitian yang dipilih, 
yaitu Desa Kebonrejo dengan 
pertimbangan sebagai desa yang masih 
terdapat permukiman asli dan relokasi 
mandiri, dan Desa Kedundang sebagai 
salah satu lokasi yang dipilih sebagai 
relokasi dari pemerintah. 
Data primer diperoleh dari 
wawancara terstruktur menggunakan 
kuesioner, wawancara mendalam, dan 
observasi. Sedangkan data sekunder 
yang didapatkan melalui studi literatur 
diperlukan sebagai tambahan informasi 
guna memperkuat hasil penelitian. 
Perumusan indikator dan variabel, 
diambil dari konsep pengukuran strategi 
penghidupan menggunakan pentagon 
aset yang dibuat oleh Department for 
International Development atau DFID 
(1999). Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif yang 
dideskripsikan sebagai cara analisa dari 
data hasil lapangan yang berupa nilai 
statistik untuk mengetahu variasi 
jawaban responden.  
Pemilihan lokasi mewakili adanya 
relokasi mandiri, relokasi pemerintah 
dan permukiman asli adalah untuk 
membandingkan perbedaan strategi 
penghidupan rumah tangga diantara 
ketiganya. Kondisi rumah dan 
permukiman baru ini akan masuk dalam 
kriteria penilaian kondisi aset yang 
berpengaruh dalam pemilihan strategi 
penghidupan rumah tangga sebagai 
subjek penelitian. 
Pemilihan sampel penelitian 
dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Kriteria sampel ditentukan 
berdasarkan tujuan dari penelitian untuk 
melihat perubahan strategi penghidupan 
rumah tangga sesudah adanya 
pembangunan Yogyakarta International 
Airport serta pemanfaatan kompensasi 
yang diterima masyarakat terdampak 
sehingga subjek utama yang dituju 
adalah rumah tangga yang terkena 
dampak pembebasan lahan dan 
menerima kompensasi sebagai sebagai 
bentuk ganti ruginya. Rincian sampel 
yang dipilih untuk penelitian, sebagai 
berikut: 
a. Rumah tangga terdampak penerima 
kompensasi dan mengikuti relokasi 
pemerintah di Desa Kedundang. 
b. Rumah tangga terdampak penerima 
kompensasi dan memilih relokasi 
mandiri di Desa Kebonrejo. 
c. Rumah tangga terdampak penerima 
kompensasi dan tetap bertahan di 
permukiman asli di Desa Kebonrejo. 
Jumlah sampel yang diharapkan 
untuk setiap kategori adalah 30, namun 
adanya faktor tak terduga yang ada di 
lapangan menyebabkan jumlah 
responden setiap kategori tidak bisa 
mencapai angka tersebut dan 
menyesuaikan dengan kondisi di 
lapangan serta keseimbangan angka 
responden di setiap lokasi penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan 
beberapa teknik analisis. Analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
mengidentifikasi dan menggambarkan 
data hasil wawancara terstruktur yang 
diolah sebelumnya menggunakan teknik 
skoring untuk mengetahui variasi 
jawaban dari setiap pertanyaan 
kuesioner yang diajukan. Analisis 
deskriptif kualitatif diperlukan untuk 
menggambarkan hasil data yang sifatnya 
kualititatif atau tidak terukur dalam 
angka atau statistik. Analisis strategi 
penghidupan rumah tangga dilakukan 
dengan mengkaitkan hasil analisis 
kuantitatif dan kualitatif dari data-data 
yang sudah diperoleh dalam penelitian 
mengenai kondisi aset penghidupan dan 
pemanfaatan modal yang dimiliki rumah 
tangga setelah diadakannya 
pembangunan bandara baru Yogyakarta 
beserta proses penerimaan kompensasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dalam penelitian dapat 
dibagi menjadi tiga karakteristik lokasi, 
yaitu rumah tangga terdampak yang ada 
di permukiman asli, relokasi mandiri dan 
relokasi pemerintah. Secara umum, 
perbedaan yang disorot dari setiap 
karakteristik responden penelitian ada 
pada segi fisik baik dari segi manusia 
yang dilihat dari usia dan 
kemampuannya dalam bertahan hidup 
maupun fisik lingkungannya yang 
memperngaruhi hidup setiap rumah 
tangga. Selain itu juga faktor penting dan 
utama yang diperhatikan adalah segi 
sosial ekonomi rumah tangga yang 
berkaitan erat dengan pola strategi 
penghidupannya. 
Responden di setiap golongan 
lokasi mempunyai usia yang berbeda-
beda. Pengelompokan usia dilakukan 
untuk melihat produktifitasnya dengan 
membagi ke dalam lima kelompok usi, 
sebagai berikut, 
 
Tabel 1. Distribusi Usia Responden di berbagai lokasi 
penelitian di Desa Kedundang dan Kebonrejo, tahun 2020. 
Permukiman Asli Relokasi Mandiri Relokasi Pemerintah 
Umur Jml % Umur Jml % Umur Jml % 
21 - 30 0 0 21 - 30 3 12 21 - 30 8 32 
31 - 40 3 12 31 - 40 5 19 31 - 40 5 20 
41 - 50 5 20 41 - 50 6 23 41 - 50 4 16 
51 - 60 7 28 51 - 60 3 12 51 - 60 2 8 
> 60 10 40 > 60 9 35 > 60 6 24 
Total 25 100 Total 26 100 Total 25 100 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2020 
 
Responden di permukiman asli 
terbanyak mempunyai usia diatas 60 
tahun denngan persentase 40% 
responden. Sedangkan yang lain berada 
di kelompok usia antara 31-60 sesuai 
dengan data tabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar rumah tangga 
masih berada di kelompok usia 
produktif. Relokasi mandiri dan relokasi 
pemerintah responden mempunyai 
distribusi usia yang lebih beragam. 
Responden di relokasi mandiri dapat 
dikatakan yang paling netral 
distribusinya karena perbedaan jumlah 
responden setiap kelompok tidak terlalu 
jauh. Sedangkan relokasi pemerintah  
justru lebih banyak masyarakat usia 
produktif termuda yaitu 32% dikisaran 
21-30 tahun. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar yang menempati rumah 
di magersari termasuk rumah tangga 
muda yang sebelumnya tidak 
mempunyai rumah sendiri atau masih 
bergabung dengan saudara atau orang 
tua. 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Penelitiana berdasarkan Tingkat 
Pendidikan di Desa Kedundang dan Kebonrejo tahun 2020 
Lokasi 
Pendidikan  
SD SMP SMA S1/D4/D3 Total 
Permukiman 
Asli 
N 5 5 12 3 25 
% 20 20 48 12 100 
Relokasi 
Mandiri 
N 3 2 12 9 26 
% 11 8 46 35 100 
Relokasi 
Pemerintah 
N 9 1 13 2 25 
% 36 4 52 8 100 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2020 
Data yang diperoleh juga 
menunjukkan 60% responden 
premukiman asli dan relokasi 
pemerintah, serta 81% responden 
relokasi mandiri mempunyai tingkat 
pendidikan akhir minimal SMA 
sederajat atau lebih. Keterkaitan usia 
produktif dan tingkat pendidikan akhir 
yang baik dapat berpengaruh dalam 
penentuan pola penghidupan yang lebih 
baik untuk suatu rumah tangga, 
disamping faktor-faktor lain sebagai 
penentunya.  
 
Tabel 3. Distribusi Jenis Pekerjaan Utama Responden Penelitian 
di Desa Kedundang dan Kebonrejo, tahun 2020 
Permukiman Asli Relokasi Mandiri Relokasi Pemerintah 
Jenis 
pekerjaan Jml % 
Jenis 
pekerjaan Jml % 
Jenis 
pekerjaan Jml % 
Petani 10 40 Petani 7 27 Petani 1 4 
Pegawai 
swasta 2 8 
Pegawai 
swasta 5 19 
Pegawai 
swasta 9 36 
Wiraswas
ta 2 8 
Wiraswas
ta 4 15 
Wiraswas
ta 1 4 
Pegawai 
Negeri 5 20 
Pegawai 
Negeri 5 19 
Pegawai 
Negeri 0 0 
Pedagang 1 4 Pedagang 0 0 Pedagang 1 4 
Pensiuna
n 2 8 
Pensiuna
n 0 0 
Pensiuna
n 3 12 
Pekeja 
lepas/Bur
uh 2 8 
Pekeja 
lepas/Bur
uh 2 8 
Pekeja 
lepas/Bur
uh 6 24 
Tidak 
bekerja 1 4 
Tidak 
bekerja 3 12 
Tidak 
bekerja 4 16 
Total 25 100 Total 26 100 Total 25 100 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2020 
Hasil rekap data menunjukkan 
bahwa di lokasi permukiman asli dan 
relokasi mandiri perkejaan utama yang 
paling banyak masih sebagai petani. 
Sudah jelas pekerjaan petani akan 
melekat erat dengan masyarakatnya. 
Mengubah cara pandang seseorang 
dalam hal pekerjaan, apalagi petani tidak 
akan mudah dikarenakan sudah sedari 
kecil mereka mengerjakannya. Jika 
harus memilih masuk ke bidang 
pekerjaan lainnya maka akan 
memerlukan keterampilan lain yang 
mendukung. 
Responden di relokasi pemerintah 
dengan persentase tertinggi 36% bekerja 
sebagai pegawai swasta. Hal ini 
sehubungan dengan data sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar rumah tangga yang menempati 
disana merupakan keluarga muda yang 
usianya berkisar antara 21-35 tahun, dan 
didukung dengan tingkat pendidikannya 
yang dapat mendukungnya untuk terjun 
ke dunia kerja baru yang lebih bervariasi. 
 
Tabel 4. Distribusi Responden Penelitian berdasarkan 
Jumlah Kompensasi yang diterima di Desa Kedundang 
dan Kebonrejo, tahun 2020 











< 500 Juta 9 36 4 15 11 44 
500 Juta – 1 
Miliyar 6 24 14 54 8 32 
1 - 2 Miliyar 6 24 6 23 4 16 








Sumber: Olah Data Peneliti, 2020 
 
Sebagian besar responden di 
permukiman asli mendapat kompensasi 
kurang dari 1 miliyar. Ini dikarenakan 
masyarakat terdampak di permukiman 
asli sebagian besar hanya terdampak 
pada aset lahan atau tanahnya dan tidak 
berdampak langsung pada aset lainnya 
seperti misalnya rumah, sehingga tidak 
mengharuskan untuk relokasi ke lokasi 
baru. Namun jika dibandingkan dengan 
responden di relokasi mandiri dan 
pemerintah, penerima kompensasi 
dibawah nominal 1 miliyar, termasuk 
yang jumlahnya paling sedikit. Disisi 
lain, penerima kompensasi lebih dari 2 
miliyar juga ada di permukiman asli. 
Pada dasarnya sebagian responden di 
permukiman asli yang lahannya 
terdampak merupakan pemilik lahan 
yang luasnya besar dan lokasinya yang 
dekat jalan depan Bandara, maka dari itu 
juga kompensasi yang diterima bisa 
tinggi, meskipun rumahnya tidak 
terdampak. Berbeda dengan responden 
di relokasi pemerintah yang sebagian 
besar terdampak penuh, dalam artian 
seluruh asetnya hilang, kompensasi yang 
diterima dianggap kurang mencukupi 
untuk membangun hunian baru secara 
mandiri sehingga disediakan hunian dari 
pemerintah untuk menunjang 
berlangsungnya hidup. 
 
Tabel 5. Pemanfaatan Kompensasi yang diterima Reponden di 
Desa Kedundang dan Kebonrejo, tahun 2020 










Modal kerja 2 8 2 8 2 8 
Membeli 
tanah 12 48 17 65 11 44 
Membangun 
rumah 14 56 26 
10
0 9 36 
Melunasi 
hutang 0 0 0 0 0 0 
Biaya sekolah 0 0 1 4 1 4 
Biaya berobat 0 0 0 0 1 4 
Kebutuhan 
harian 6 0 10 38 8 32 
Membeli 




sepeda) 16 64 15 58 5 20 
Dibagikan ke 
keluarga 5 20 3 12 6 24 
Deposito 10 40 10 38 3 12 
Sumber: Olah Data Peneliti, 2020 
 
Responden di permukiman asli 
lebih banyak menggunakan uang 
kompensasinya untuk membeli 
kendaraan, baik itu motor atau mobil. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa 
keberadaan kendaraan menjadi 
kebutuhan penting untuk mendukung 
mobilitas, terutama dalam pekerjaan. 
Hal ini sama seperti hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh R. Rijanta dkk. 
dalam judul penelitian “Patterns of 
Livelihood Changes of the Displaced 
Rural Households in the Vicinity of New 
Yogyakarta International Airport” 
(2019) yang menunjukkan hasil bahwa 
tingkat arus mobilitas menjadi lebih 
tinggi karena semakin banyak 
masyarakat yang mempunyai alat 
transportasi pribadi sebagai penunjang 
dalam aktivitasnya. Sebagian besar 
lainnya memanfaatkannya untuk 
mengganti asetnya yang hilang berupa 
tanah atau lahan sawah, membiayai 
renovasi rumah, dan dijadikan deposito. 
 
1. Kondisi Aset Penghidupan Rumah 
Tangga Terdampak 
a. Aset Alami 
 
Gambar 1. Diagram Ketersediaan Sumber Daya Air Rumah 
Tangga Responden, 2020 
 
Hampir sebagian besar dapat 
dikatakan melimpah, dalam artian tidak 
pernah ada kekurangan air selama 
penggunaannya untuk mendukung 
kegiatan rumah tangga sehari-hari. 
Namun berbeda dengan kondisi air di 
relokasi pemerintah. Selain kualitas 
airnya yang dikatakan kurang baik, 
ternyata untuk ketersediaannya pun tidak 
terlalu melimpah. Hal tersebut karena 
sering terjadi macet atau air yang tidak 
menyala jika digunakan saat pagi atau 
sore, yang mana biasanya penggunaan di 
waktu tersebut akan lebih banyak karena 
digunakan untuk mandi. Kemungkinan 
karena sumber airnya sama sehingga jika 
penggunaannya secara bersamaan pula 
akan menyebabkan beberapa saluran 
airnya tidak mengalir karena kurang 
mencukupi.   
 
 
Gambar 2. Diagram Kepemilikan Lahan/Tanah Responden, 2020 
 
Diagram menunjukkan hasil data 
yang terkesan bertingkat jumlah 
jawabannya. Tertinggi dengan jawaban 
iya jika responden sedang mengelola 
lahan ada di permukiman asli, 100% 
responden mempunyai lahan dan hanya 
berkurang menjadi 96% yang mempunyai 
lahan. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
responden menggantikan aset lahannya 
yang hilang dari kompensasinya yang 
diterima. Responden relokasi mandiri 
85% yang sebelumnya mempunyai lahan 
dan berkurang menjadi 50% yang 
memiliki lahan/tanah. Sedangkan 
responden relokasi pemerintah menjadi 
yang paling sedikit yang memiliki lahan 
80% dan berkurang drastis menjadi 24% 
saja yang memiliki. 
 
b. Aset Manusia 
 
Gambar 3. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Jumlah Jenis 
Keterampilan yang Bisa Dilakukan Anggota Keluarganya, 2020 
 
Jumlah jenis keterampilan 
responden sebagian besar dapat 
mengerjakan 1 sampai 2 jenis pekerjaan 
atau keahlian yang dapat dilakukannya. 
Namun responden dengan jumlah 
keterampilan 3 atau bahkan 4 jenis juga 
lumayan jumlahnya, apalagi pada 
responden di permukiman asli, yang 
sebelumnya hanya dapat melakukan 1 
atau 2 jenis pekerjaan, setelah adanya 
bandara mau tidak mau mengharuskan 
mereka menambah jenis pekerjaan baru 
yang dapat bertahan dalam kondisi 
lingkungan ekonomi baru yang ada. 
Berbanding terbalik dengan responden 
di relokasi pemerintah justru mengalami 
penurunan kemampuan dalam 
pekerjaan, dimana beberapa responden 
yang sebelumnya dapat melakukan 
pekerjaan hingga 3 jenis justru semakin 
berkurang jumlahnya dari 28% menjadi 
16%. Bahkan jumlah yang sudah tidak 
melakukan pekerjaan bertambah dari 0% 
menjadi 12%. Dari sekian banyak jenis 
keterampilan yang dapat dilakukan 
responden, kemampuan dalam bertani 




Gambar 4. Diagaram Distribusi Responden berdasarkan 
Keikutsertaannya dalam Pelatihan Keterampilan, 2020 
 
Selain kompensasi berupa uang 
tunai kepada masyarakat terdampak, 
pemerintah dan lembaga terkait juga 
menyediakan beberapa jenis pelatihan 
keterampilan yang bisa diikuti oleh 
mereka yang terdampak di lokasi 
pembangunan. Kesadaran akan 
pentingnya keahlian dalam mengerjakan 
sesuatu untuk menunjang pekerjaan di 
masa depannya masih rendah. Terlihat 
dari diagram yang menunjukkan jika 
sebagian besar responden di lokasi 
penelitian yang jumlahnya rata-rata 
kurang dari 40%. Namun ada perubahan 
dari responden di relokasi mandiri yang 
jumlahnya bertambah dalam 
keikutsertaannya untuk pelatihan 
keterampilan setelah pembangunan 
Bandara YIA. 
 
c. Aset Finansial 
 
Gambar 5. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Rata-rata 
Pendapatan per Bulan, 2020 
 
Pembagian kelas pendapatan 
didasarkan pada BPPK, Kemenkeu RI 
yang terbagi menjadi tiga kelas, kelas 
bawah dengan pendapatan kurang dari 
2,6 juta per bulan, kelas menengah antara 
2,6 juta sampai dengan 6 juta per bulan, 
dan kelas atas lebih dari 6 juta per bulan. 
Responden di permukiman asli terlihat 
dalam diagram mengalami kenaikan 
jumlah pendapatan utamanya. Responden 
dengan pendapatan rata-rata di kelas 
menengah bertambah dari 24% menjadi 
32% setelah adanya bandara baru. Sisa 
responden lainnya masih termasuk dalam 
kelas bawah. Responden di relokasi 
mandiri meningkat jumlah kelas 
bawahnya dari 58% menjadi 62%, pun 
responden relokasi pemerintah dari 44% 
menjadi 68%. Penurunan yang drastis 
lebih dirasakan oleh responden di 
relokasi pemerintah sebagai pihak 
terlemah ekonominya sebagai yang 
terdampak. Sedangkan di relokasi 
mandiri masih terlihat peningkatan yang 
terjadi karena adanya penambahan 
jumlah responden kelas atas dari 4% 
menjadi 8%. 
 
Gambar 6. Diagram Distribusi Responden berdasarkan 
Kepemilika Tabungan Tunai, 2020 
 
Berdasarkan diagram diketahui 
kemampuan keuangan tertinggi dalam 
hal kepemilikan tabungan tunai ini 
terdapat pada responden permukiman 
asli. Terdapat penurunan persentase 
responden yang memiliki tabungan tunai 
di permukiman asli dari 80% menjadi 
76% atau jika dalam jumlah dari 20 
responden menjadi 19. Kepemilikan 
tabungan tunai oleh responden relokasi 
mandiri stabil artinya tidak ada 
perubahan jumlah, namun pemegang 
kepemilikan tabungan itu sendiri tidak 
sepenuhnya sama, tetapi terdapat 
beberapa pergeseran meskipun tidak 
terlihat. 
 
d. Aset Sosial 
 
Gambar 7. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Kondisi 
Hubungan Kekerabatannya, 2020 
 
Terjadi peningkatan hubungan 
kekerabatan yang terjalin dari responden 
yang ikut relokasi mandiri, mulai dari 
hubungan sangat dekat yang sebelumnya 
54% menjadi 65%, cukup dekat dari 15% 
menjadi 19% dan yang awalnya tidak 
tinggal dekat jadi berdekatan. Kebanyakan 
dari responden ini memang memilih 
melakukan relokasi mandiri di dekat 
tempat tinggal saudara atau keluarganya 
yang lain. Berbanding terbalik dengan 
responden di relokasi pemerintah yang 
berasal dari berbagai desa terdampak 
seperti Glagah dan Palihan, sehingga 
mereka tidak bisa menentukan pindah 
dimana dan dekat dengan siapa. 
 
 
Gambar 8. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Posisi 
Keanggotaan dalam Kegiatan Masyarakat, 2020 
 
Jumlah terbanyak dari responden 
yang termasuk mempunyai posisi dalam 
keanggotaan organisasi masyarakat ini 
ada pada responden di permukiman asli 
yang sebelumnya terdapat 60% aktif dan 
menurun menjadi 36%. Responden 
relokasi mandiri juga mengalami 
penurunan dari 42% menjadi 35%, 
sedangkan responden di relokasi 
pemerintah menurun jumlah 
partisipasinya dari 48% menjadi 44%. 
Penurunan jumlah tersebut dikarenakan 
beberapa jenis organisasi, seperti 
kelompok tani terpaksa harus berhenti 
sementara setelah menghadapi krisis 
pasca pmbangunan Bandara YIA.  
 
e. Aset Fisik 
 
Gambar 9. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Jumlah 
Kepemilikan Rumah, 2020 
 
Rumah dapat menjadi bentuk aset 
dengan nilai tinggi yang dapat 
diinvestasikan di masa depan mengingat 
kebutuhan akan tempat tinggal dari 
tahun ke tahun akan terus bertambah 
seiring bertambahnya jumlah penduduk. 
Responden di permukiman asli yang 
memiliki jumlah rumah lebih dari 1 
sebelum ada pmbangunan bandara ada 
16% dan berkurang setelah ada 
pembangunan bandara menjadi 12%. 
4% lainnya tersebut lebih memilih 
bergabung dengan kerabatnya yang 
tinggal dekat di lingkungan yang sama. 
Perubahan besar terjadi pada responden 
di relokasi pemerintah yang sebelumnya 
terdapat 16% mempunyai jumlah rumah 
hingga 3, setelah relokasi kebanyakan 
dari mereka hanya mempunyai satu 
rumah yang ditinggalinya saja, tidak 
termasuk rumah milik anak. 
 
 
Gambar 10. Diagram Distribusi Responden berdasarkan 
Kepemilikan Alat Bantu Kerja Pribadi, 2020 
 
Alat bantu kerja pribadi yang 
dimiliki oleh beberapa responden 
diantaranya berupa alat-alat pertanian 
seperti cangkul, sabit, alat penyiang 
rumput, spray pestisida, dan bahkan 
traktor. Selain itu ada juga komputer, 
kulkas, etalase, rak makanan di toko 
dan bahkan mini bus untuk jasa travel. 
Jumlah kepemilikan tersebut justru 
mengalami penurunan setelah adanya 
proses pembangunan Bandara YIA. 
Alasan sebagian besar karena sudah 
berhenti dari pekerjaan atau 
meminimalisir kebutuhan akan 
barang-barang tersebut dan memilih 
berganti pekerjaan ke bidang lainnya, 
serta dikarenakan modal yang mereka 
terima lebih digunakan untuk 
kebutuhan utama dalam membangun 
atau merenovasi rumah dan 




Gambar 11. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Akses 
Penguasaan Lahan, 2020 
 
Sebagian besar perubahan yang 
sangat terlihat adalah semakin sulitnya 
akses terhadap penguasaan lahan atau 
tanah setelah adanya pembangunan 
Bandara YIA. Dampak yang terjadi 
akan sulitnya penguasaan lahan 
berbeda-beda antara responden di 
permukiman asli, relokasi mandiri, dan 
relokasi pemerintah. Terlihat jelas 
posisi paling sulit untuk mengakses 
lahan atau tanah terjadi pada responden 
di relokasi pemerintah. Hal tersebut 
dikarenakan tanah atau lahan yang 
disediakan pemerintah hanya tanah 
untuk dibangun rumah dengan ukuran 
yang sama dan saling berhimpitan 
sehingga sulit mencari ruang kosong 




Gambar 12. Diagram Distribusi Responden berdasarkan Akses 
ke Lapangan Kerja, 2020 
 
Tingkat kemudahan dalam mengakses 
pekerjaan sebagian besar mengalami 
penurunan dikarenakan terjadi perubahan 
pola aktivitas pada lingkungan masyarakat 
akibat adanya pembangunan Bandara YIA. 
Lowongan pekerjaan yang dikatakan 
menjadi lebih baik dan semakin banyak 
disediakan oleh pihak pemerintah dan PT. 
Angkasa Pura I hanya bisa didapatkan oleh 
para pemuda dengan kemampuan fisik dan 
keterampilan yang lebih mumpuni. 
Sedangkan masyarakat golongan tua 
terpaksa tetap bertahan menjadi petani atau 
buruh karena keterbatasan yang ada. Terlihat 
dari diagram jika responden di relokasi 
pemerintah lebih banyak mengalami 
kesulitan dala mengakses pekerjaan, 
dikarenakan sebagian besar termasuk ke 
dalam golongan tua. 
 
2. Strategi Penghidupan Rumah Tangga Terdampak 
Tabel 1. Strategi Penghidupan Masyarakat Terdampak Pembangunan YIA di Desa Kebonrejo dan 
Kedundang pada masing-masing kategori lokasi penelitian, tahun 2020 
Kategori 
Lokasi 




Survival dengan Passive Income 4 
25 100 
Survival dengan Diversifikasi  4 
Survival dengan Mobilitas 2 
Survival dengan Adaptasi 3 
Survival dengan Investasi 1 
Survival dengan Diversifikasi dan Mobilitas 1 
Survival dengan Diversifikasi dan Investasi 1 
Survival dengan Intensifikasi dan Investasi 1 
Konsolidasi 
Konsolidasi dengan Diversifikasi  3 
Konsolidasi dengan Investasi 1 
Konsolidasi dengan Diversifikasi dan Investasi 1 
Konsolidasi dengan Diversifikasi dan Mobilitas 2 




Survival dengan Passive Income  4 
26 100 
Survival dengan Diversifikasi 3 
Survival dengan Adaptasi 2 
Konsolidasi 
Konsolidasi dengan Investasi 3 
Konsolidasi dengan Intensifikasi 1 
Konsolidasi dengan Diversifikasi 3 
Akumulasi 
Akumulasi dengan Mobilitas 2 
Akumulasi dengan Investasi 1 
Akumulasi dengan Diversifikasi dan Investasi 4 
Akumulasi dengan Intensifikasi dan Investasi 1 






Survival dengan Passive Income 3 
25 100 
Survival dengan Diversifikasi 3 
Survival dengan Diversifikasi dan Mobilitas 1 
Konsolidasi Konsolidasi dengan Mobilitas 1 
Konsolidasi dengan Diversifikasi 2 
Konsolidasi dengan Investasi 3 
Konsolidasi dengan Intensifikasi 1 
Konsolidasi dengan Diversifikasi dan Mobilitas 1 
Akumulasi  
Akumulasi dengan Investasi 2 
Akumulasi dengan Mobilitas 1 
Akumulasi dengan Diversifikasi 1 
Akumulasi dengan Diversifikasi dan Investasi 2 
Akumulasi dengan Diversifikasi dan Mobilitas 2 
Akumulasi dengan Diversifikasi, Investasi dan 
Mobilitas 
1 
Akumulasi dengan Diversifikasi, Investasi dan 
Ekstensifikasi 
1 
Sumber: Olah Data 2020 
 
Berdasarkan hasil analisis kondisi 
aset, kapabilitas, dan aktivitas yang 
dilakukan oleh masing-masing rumah 
tangga, didapatkan beberapa jenis 
strategi penghidupan yang bersifat 
tunggal maupun kombinasi antara dua 
atau lebih strategi. Berikut tabel 
ringkasan analisis strategi penghidupan 
masyarakat terdampak penerima 
kompensasi di relokasi pemerintah, Desa 
Kedundang serta relokasi mandiri dan 
permukiman asli di Desa Kebonrejo. 
 
a. Strategi Penghidupan Rumah 
Tangga Survival 
Kelompok rumah tangga survival 
tersebut dapat diturunkan menjadi 
delapan kelompok sub-strategi hasil 
kombinasi cara bertahan hidup lainnya 
yang dilihat dari aset, kapabilitas dan 
aktivitas yang  paling dominan 
dilakukan. Delapan sub-strategi tersebut 
antara lain, survival dengan passive 
income, survival dengan diversifikasi, 
survival dengan mobilitas, survival 
dengan adaptasi, survival dengan 
investasi, survival dengan diversifikasi 
dan mobilitas, survival dengan 
diversifikasi dan investasi, survival 
dengan intensifikasi dan investasi. 
Rumah tangga survival dengan 
kombinasi passive income merupakan 
yang rumah tangga dengan persamaan 
pada kondisi kepemilikan aset, yang saat 
ini sudah tidak mengelola lahan 
produktif  dengan perabot rumah tangga 
yang sederhana dan kepemilikan 
tabungan yang cukup besar dari 
deposito. Adanya tabungan dari deposito 
tersebut merupakan ciri utama yang 
menggolongkan rumah tangga ke dalam 
strategi survival dan passive income, 
karena kebanyakan dari mereka sudah 
tidak terlalu memikirkan pekerjaan dan 
kegiatan lainnya, melainkan menikmati 
aset yang mereka punya dari deposito 
tersebut. 
Rumah tangga survival dengan 
diversifikasi memiliki persamaan 
kondisi kepemilikan aset rumah tangga 
lebih terbatas jumlahnya daripada sub-
strategi survival dengan passive income  
karena selain sudah tidak mempunyai 
lahan produksi/punya sedikit lahan 
produksi (hanya untuk konsumsi) juga 
tidak memiliki tabungan baik tunai 
maupun jangka panjang. Namun 
sebagian besar memiliki beberapa 
peralatan kerja pribadi yang dapat 
membantu meringankan pekerjaannya. 
Perabotan rumah tangga terlihat 
sederhana namun masih cukup layak 
digunakan. 
Survival dengan mobilitas, 
merupakan rumah tangga dengan 
kondisi aset yang tidak jauh berbeda 
dengan kondisi dengan rumah tangga 
survival secara umum, yaitu kepemilikan 
lahan produktif yang sangat terbatas atau 
bahkan tidak ada sama sekali. 
Kepemilikan tabungan sangat terbatas, 
yang dikumpulkan dari sisa uang 
pemasukan yang sudah dimanfaatkan 
untuk kebutuhan hidup sehari-hari, jika 
ada. Dilihat dari kapabilitasnya, rumah 
tangga jenis ini sudah mulai berani untuk 
merambah jenis pekerjaan diluar bidang 
pertanian dan bahkan berani mencoba 
mencari peruntungan hingga keluar 
daerah, seperti karyawan di Grab dan 
pedagang diluar kota.   
Rumah tangga survival dengan 
adaptasi merupakan salah satu rumah 
tangga survival yaitu sudah tidak 
memiliki lahan produktif juga 
kapabilitas sama yaitu kebanyakan sulit 
mendapat pekerjaan karena kendala usia. 
rumah tangga ini berusaha untuk 
beradaptasi sebaik mungkin dalam 
lingkungan sosialnya agar dapat diterima 
dengan baik dalam lingkungan sosial 
tersebut. 
Rumah tanggga survival dengan 
investasi merupakan kebalikan dari 
rumah tangga survival dengan passive 
income, karena mereka memanfaatkan 
uang kompensasi yang diterimanya 
untuk diinvestasikan ke dalam bentuk 
aset yang dapat bernilai jangka panjang 
seperti rumah. Karakteristik umum 
kepemilikan aset sama yaitu tidak 
memiliki lahan produktif dan adanya 
tabungan tunai serta jangka panjang dari 
investasi yang dilakukannya. Kapabilitas 
rumah tangga dalam mengelola aset baik 
karena berpikir secara jangka panjang 
untuk masa depan serta 
mempertahankan jenis aktivitas 
pekerjaan yang dirasa mampu 
memberikan pemasukan secara lebih 
stabil dengan berjualan, meskipun 
kondisi keterbatasan masih dirasakan 
dalam rumah tangga. 
Survival dengan diversifikasi dan 
moblitas mempunyai tingkat kapabilitas 
yang baik karena berani melakukan 
segala jenis pekerjaan yang dapat 
menopang kebutuhan hidup rumah 
tangg, bahkan hingga keluar daerah dan 
tidak hanya satu anggota keluarga saja 
yang bekerja. 
Survival dengan diversifikasi dan 
investasi memiliki aset berupa  lahan 
warisan sebagai bentuk tabungan jangka 
panjang dan alat kerja pertanian. Dalam 
satu keluarga tidak hanya melakukan 
satu jenis pekerjaan dan lebih dari satu 
anggota keluarga yang berperan sebagai 
penopang kebutuhan hidup rumah 
tangga. 
Rumah tangga survival dengan 
intensifikasi dan investasi merupakan 
salah satu rumah tangga yang bertahan 
pada aktivitasnya di bidang pertanian. 
Aktivitas tersebut tidak hanya dilakukan 
untuk mengelola lahannya sendiri 
melainkan juga merambah untuk 
melakukan bagi hasil dengan pemilik 
sawah lainnya. Rumah tangga ini juga 
berani menginvestasikan aset yang 
dimilikinya, meskipun kondisi 
pemenuhan kebutuhan bertahan hidup 
terbatas, untuk memperluas aktivitasnya 
yaitu dengan beternak. 
 
b. Strategi Penghidupan Rumah 
Tangga Konsolidasi 
Kelompok rumah tangga 
konsolidasi sebagai strategi peghidupan 
utamanya dapat diturunkan menjadi 
beberapa kelompok sub-strategi 
kombinasi yang tersebar di tiap-tiap 
kategori lokasi penelitian. Sub-strategi 
turunan tersebut antara lain konsolidasi 
dengan diversifikasi, konsolidasi dengan 
investasi, konsolidasi dengan mobilitas, 
konsolidasi dengan intensifikasi, 
konsolidasi dengan diversifikasi dan 
investasi, dan konsolidasi dengan 
diversifikasi dan mobilitas.  
Rumah tangga konsolidasi dengan 
diversifikasi mempunyai karakteristik 
kepemilikan aset pada kelompok ini 
tidak mempunyai lahan produktif, 
dengan kondisi perabot atau aset rumah 
tangga yang sederhana serta kepemilikan 
tabungan dalam bentuk tunai. 
Kapabilitas dari rumah tangga ini terlihat 
dari kemauan dan kemampuan untuk 
memulai jenis aktivitas untuk dikerjakan 
diluar bidang pertanian. 
Sub-strategi kedua yaitu rumah 
tangga konsilidasi dengan investasi. 
Kepemilikan lahan produktif menjadi 
salah satu  bentuk kepemilikan aset yang 
terlihat dari rumah tangga konsolidasi. 
Kapabilitas yang dimiliki oleh rumah 
tangga konsolidasi ini juga cukup baik 
sehingga mampu membantu dalam 
mengakses pekerjaan diluar bidang 
pertanian, dalam hal ini adalah pekerjaan 
sebagai notaris, yang cenderung lebih 
stabil dalam menopang ekonomi rumah 
tangga. 
Rumah tangga konsolidasi dengan 
mobilitas memiliki aset pada lahan 
sawah sebagai sumber pemasukan utama 
dengan kondisi perabotan rumah tangga 
yang terlihat dilengkapi oleh alat 
elektronik sederhana seperti laptop, serta 
kepemilikan mobil, yang mana hal 
tersebut masih jarang dimiliki oleh 
sebagian besar rumah tangga di 
pedesaan. Karakteristik utama rumah 
tangga ini terlihat dari kemampuan 
rumah tangga untuk mencoba dan 
merambah dunia kerja hingga keluar 
daerah untuk mendapatkan pekerjaan 
yang lebih stabil dan dapat menopang 
kehidupan keluarga dengan lebih baik. 
Rumah tangga konsolidasi dengan 
intensifikasi mempunyai lahan produktif 
utamanya yang berperan sebagai sumber 
pemasukan tetap dalam rumah tangga. 
Kondisi perabotan rumah tangga 
dilengkapi dengan adanya alat-alat 
elektronik seperti laptop dan mesin cuci 
dengan kepemilikan tabungan, baik 
berupa tunai maupun barang jangka 
panjang. Ciri utama pada rumah tangga 
ini terlihat pada kapabilitasnya dalam 
memfokuskan aktivitas utamanya di 
bidang pertanian dan mengelolanya 
dengan baik. Bahkan anggota keluarga 
lainnya yang ikut bekerja juga terjun 
pada bidang aktivitas yang sama. 
Rumah tangga konsolidasi dengan 
kombinasi strategi diversifikasi dan 
investasi. Kepemilikan lahan pada 
rumah tangga ini berbeda peran dari 
rumah tangga konsolidasi lainnya, 
karena hanya berfungsi sebagai barang 
investasi yang tidak dikelola. Fokus 
aktivitas yang dilakukan rumah tangga 
ini sudah tidak lagi pada bidang 
pertanian dan lebih melihat peluang 
kerja yang lebih dapat menjajikan untuk 
menopang kebutuhan rumah tangga 
seperti pegawai swasta serta sampingan 
pada jasa laundry. 
Rumah tangga konsolidasi dengan 
diversifikasi dan mobilitas menjadi sub-
strategi rumah tangga konsolidasi yang 
mempunyai karakteristik utama pada 
kepemilikan sawah serta bentuk lahan 
lainnya seperti pekarangan masih 
didapati pada rumah tangga ini. Selain 
itu, rumah tangga ini cukup memiliki 
tabungan tunai disamping adanya aset 
tanah. Secara kapabilitas anggota 
keluarga yang bekerja dalam rumah 
tangga konsolidasi ini berani melakukan 
pekerjaan yang berbeda bidang dengan 
anggota keluarga lainnya dan bahkan 
hingga keluar daerah. 
 
c. Strategi Penghidupan Rumah 
Tangga Akumulasi 
Rumah tangga dengan strategi 
utama akumulasi merupakan hasil dari 
identifikasi pada aset, kapabilitas, dan 
aktivitas pada setiap responden di 
masing-masing kategori lokasi 
penelitian dapat diturunkan menjadi 
beberapa sub-strategi yang berbeda-
beda. Sub-strategi rumah tangga 
akumulasi tersebut secara keseluruhan 
dapat dirangkum menjadi delapan 
kelompok, antara lain akumulasi dengan 
mobilitas, akumulasi dengan investasi, 
akumulasi dengan diversifikasi, 
akumulasi dengan diversifikasi dan 
investasi, akumulasi dengan 
diversifikasi dan mobilitas, akumulasi 
dengan intensifikasi dan investasi, 
akumulasi dengan diversifikasi, 
investasi, dan mobilitas, serta akumulasi 
dengan diversifikasi, investasi dan 
ekstensifikasi. 
Rumah tangga akumulasi dengan 
mobilitas merupakan rumah tangga 
dengan ciri kondisi aset masih mengelola 
lahan produktif yang berupa sawah 
dengan hasil produk untuk konsumsi 
pribadi, kondisi perabot rumah tangga 
yang cukup lengkap dan sederhana, serta 
keberadaan tabungan tunai. Kondisi 
kapabilitas rumah tangga terlihat dari 
bidang pekerjaan yang mampu 
memberikan jaminan pemasukan tetap 
yang baik dengan kemampuan dalam 
mengelola aset yang baik pula. 
Rumah tangga akumulasi dengan 
investasi adalah rumah tangga dengan 
persamaan kondisi aset yang masih 
mengelola lahan produktif sebagai 
barang investasi serta penambah bahan 
pokok konsumsi. Selain adanya 
tabungan jangka panjang seperti sawah, 
tanah pekarangan ataupun rumah, 
tabungan tunai yang dimiliki juga cukup 
besar. Kondisi kapabilitas rumah tangga 
sangat baik, karena mempunyai jenis 
aktivitas yang mampu memberikan 
jaminan penghasilan tetap yang baik. 
Akumulasi dengan diversifikasi 
mempunyai kondisi kepemilikan aset 
yang pertama adanya lahan produktif 
yang berupa sawah sebagai pemberi 
tambahan pemasukan dalam rumah 
tangga serta keberadaan tabungan dalam 
kondisi yang baik. Kapabilitas rumah 
tangga terlihat unggul pada posisi 
pekerjaan utama yang cukup yaitu 
mengelola sawah dan pegawai 
negeri/swasta dan ada juga yang 
berdagang. Dalam keluarga, yang 
menopang ekonomi tidak hanya satu 
orang, sehingga sumber pemasukan 
rumah tangga lebih beragam. 
Rumah tangga akumulasi dengan 
diversifikasi dan investasi mempunyai 
persamaan pada kepemilikan lahan 
produktif yang cukup untuk memberkan 
tambahan bahan konsumsi dan 
pemasukan sampingan. Keberadaan 
tabungan tunai dan jangka panjang serta 
aset rumah tangga yang terlihat lengkap 
dan mewah menambah nilai lebih pada 
kondisi perekonomian rumah tangga ini. 
Jenis aktivitas yang dilakoni sebagai 
pekerjaan tetapnya mampu memberikan 
jaminan akan pemasukan yang 
cenderung besar dan stabil. Selain itu, 
tidak hanya satu anggota keluarga yang 
bekerja sehingga kemampuan untuk 
memupuk harta benda dalam rumah 
tangga cukup kuat. 
Kelompok sub-strategi akumulasi 
dengan diversifikasi dan mobilitas, 
mempunyai lahan sawah yang termasuk 
luas dengan kondisi aset atau perabotan 
rumah tangga yang terlihat mewah. 
Selain itu adanya tabungan, baik tunai 
maupun barang yang bernilai jangka 
panjang memperkuat kondisi 
kepemilikan aset rumah tangga. 
Kapabilitas yang terlihat ada pada 
keberanian dalam memperluas bidang 
pekerjaan, yang mana dalam setiap 
rumah tangga tidak hanya melakukan 
satu jenis aktivitas yang mampu 
memberikan nilai ekonomi dalam 
keluarga. 
Rumah tangga akumulasi yang 
mengkombinasikan strategi 
diversifikasi, investasi, dan mobilitas 
sekaligus dapat ditemui hanya ada 1 di 
permukiman asli Desa Kebonrejo. 
Kondisi aset rumah tangga terlihat 
mewah dan lengkap, ada tabungan 
berupa tunai dan jangka panjang (toko, 
kontrakan), dan bahkan adanya alat 
pribadi penunjang pekerjaan. Pandangan 
pendidikan dalam rumah tangga in 
sangat baik, terlihat dari riwayat 
pendidikannya yang berperan sebagai 
modal dalam menunjang kehidupannya 
saat ini. Aktivitas yang dikerjakan 
mempunyai posisi yang sangat aman 
karena melakukan usaha keluarga 
sendiri dan utamanya mampu 
memberikan jaminan pendapatan yang 
besar. 
Sub-strategi terakhir adalah rumah 
tangga akumulasi dengan diversifikasi, 
investasi, dan ekstensifikasi yang hanya 
ada 1 yang dapat diidentifikasi. Rumah 
tangga ini dianggap mempunyai posisi 
yang paling baik dibandingkan dengan 
rumah tangga lainnya dilihat dari strategi 
dalam mengelola harta dan keuangan 
rumah tangganya, serta aktivitas yang 
dilakukannya. Mempunyai lahan yang 
luas dan berada di beberapa lokasi 
daerah dengan fungsi yang berbeda. 
Kapabilitas rumah tangga akumulasi 
dengan kombinasi strategi diversifikasi, 
investasi, dan ekstensifikasi dikatakan 
paling baik, karena mampu 
memanfaatkan peluang yang ada dalam 
memperluas bidang pekerjaannya. 
 
KESIMPULAN 
1. Terjadi beberapa perubahan terhadap 
kondisi aset penghidupan rumah 
tangga terdampak yang terlihat dari 
sebelum dan sesduah adanya 
pembangunan Bandara YIA. 
Perubahan tersebut sangat terlihat 
pada kondisi aset alami, finansial, 
fisik, akses, dan aktivitas yang 
dilakukan oleh sebagian besar rumah 
tangga terdampak. 
2. Strategi penghidupan rumah tangga 
terdampak dapat diketahui terbagi 
menjadi tiga kategori rumah tangga 
utama, yaitu rumah tangga survival, 
rumah tangga konsolidasi, dan rumah 
tangga akumulasi yang masing-
masing mempunyai turunan sub-
strategi pada rumah tangga relokasi 
pemerintah, relokasi mandiri, dan 
permukiman asli. 
SARAN 
1. Memberikan arahan mengenai 
pengelolaan aset yang ada saat ini 
dengan tujuan yang lebih bermanfaat 
secara jangka panjang agar 
kepemilikan aset yang ada dapat 
bernilai optimal. 
2. Pengadaan pelatihan keterampilan 
serta pembukaan lapangan kerja yang 
lebih beragam dan fleksibel untuk 
berbagai kalangan usia menjadi suatu 
kebutuhan utama mengingat jumlah 
rumah tangga survival yang 
terbanyak. Arahan dalam 
memanfaatkan berbagai peluang kerja 
dan modal aset juga penting untuk 
mendukung setiap aktivitas yag 
dilakukan oleh masing-masing rumah 
tangga. 
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